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Kata Kunci: Bidang usaha nasabah kalah bersaing di pasar, Sikap nasabah tidak jujur, Karakter tidak baik nasabah dalam pengembalian kredit, Penyimpangan penggunaan kredit, Musibah, Perubahan kondisi perekonomian nasional dan Kredit bermasalah.

Pemberian kredit diharapkan dapat dikembalikan tepat waktu namun kenyataannya nasabah PD BPR BKK  mengalami keterlambatan dalam pengembalian kredit sehingga menimbulkan kredit bermasalah. Besarnya kredit bermasalah dilihat dari perbandingan nasabah lancar dengan nasabah bermasalah sebanyak 19,22% atau sebanyak 3.894 nasabah bermasalah serta dilihat dari tingginya NPL yang melebihi standar sehat (5%). Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Seberapa besar kredit bermasalah di PD BPR BKK sekabupaten Grobogan tahun 2008? 2)  Seberapa besar bidang usaha nasabah kalah bersaing di pasar, sikap nasabah tidak jujur, karakter tidak baik nasabah dalam pengembalian kredit, penyimpangan penggunaan kredit, musibah, dan perubahan kondisi perekonomian nasional mempengaruhi kredit bermasalah pada PD. BPR BKK sekabupaten Grobogan tahun 2008 baik secara simultan maupun secara parsial
Data yang digunakan berupa data primer yaitu laporan keuangan, hasil dokumentasi, pengisian angket tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kredit bermasalah pada BPR sekabupaten tahun 2008. Variabel yang diukur adalah variabel bebas : Bidang usaha nasabah kalah bersaing di pasar, Sikap nasabah tidak jujur, Karakter tidak baik nasabah dalam pengembalian kredit, Penyimpangan penggunaan kredit, Musibah, Perubahan kondisi perekonomian nasional dan Kredit bermasalah. Variable terikat adalah kredit bermasalah dengan indikator: Besarnya tunggakan pokok dan besarnya tunggakan bunga. Data diambil dengan metode dokumentasi dan metode angket/ kuesioner. Teknik analisisnya adalah deskripsi variabel penelitian dan dan analisis hasil penelitian : asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis regresi menyatakan Bidang usaha nasabah kalah bersaing di pasar nilai t hitung 2,187 dengan probabilitas 0,039 < 0,05 maka artinya Ha diterima, Sikap nasabah tidak jujur nilai t hitung 0,516 dengan probabilitas 0,611 > 0,05 maka artinya Ha ditolak, Karakter tidak baik nasabah dalam pengembalian kredit nilai t hitung -0,567 dengan probabilitas 0,576 > 0,05 maka artinya Ha diterima, Penyimpangan penggunaan kredit nilai t hitung -0,715 dengan probabilitas 0,482> 0,05 maka artinya Ha ditolak, Musibah nilai t hitung -1,774 dengan probabilitas 0,089 > 0,05 maka artinya Ha ditolak, Perubahan kondisi perekonomian nasional dan Kredit bermasalah nilai t hitung 2,378 dengan probabilitas 0,026< 0,05 maka artinya Ha diterima. Semua variabel bebas berpengaruh simultan terhadap kredit bermasalah dengan f hitung sebesar 3,129 dengan probabilitas 0,022. Koefisien determinasinya sebesar 30,6% dipengaruhi variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini seperti nasabah meninggal dunia atau nasabah pindah tempat tinggal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada: 1) Nasabah PD BPR BKK sekabupaten Grobogan yang bersikap tidak jujur dalam analisis awal kredit hendaknya diberikan teguran atau sanksi yang tegas. 2) Petugas PD BPR BKK sekabupaten Grobogan hendaknya melakukan survey awal dengan sungguh-sungguh dan lebih selektif dalam pemberian kredit. 3) Penulis hendaknya menambah variabel bebas diluar penelitian ini seperti nasabah meninggal dunia atau pindah tempat.


